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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Kapal merupakan salah satu transportasi laut yang digunakan sebagai 

sarana angkutan laut serta berperanan sangat penting dalam kelancaran 

transportasi laut. Demi kelancaran transportasi selain profesionalisme dan 

keterampilan juga dituntut kedisiplinan. Banyak kasus kecelakaan diatas kapal 

yang mengakibatkan banyaknya korban jiwa, sebagai contoh penyebab 

kecelakaan di atas kapal, maka sebaiknya Anak Buah Kapal (ABK) memiliki 

keterampilan dalam penggunaaan alat-alat keselamatan sehingga apabila 

terdapat kecelakaan di laut dapat menolong diri sendiri dan orang lain dengan 

cepat dan tepat. 

Ditetapkannya International Safety Management (ISM) Code pada 

tanggal 1 Juli 1998 dengan melalui resolusi International Maritie Organization 

(IMO) A.741 (18), Swiss yang diselenggarakan oleh International Labour 

Organization (ILO) wajib diterapkan pada tanggal 20 Agustus 2013. Banyaknya 

pihak dari perusahaan pelayaran ataupun bagi yang terlibat dalam pengoperasian 

kapal berharap, bahwa setelah diberlakukannya International Safety 

Management (ISM) Code ini dapat dicapai keselamatan kerja. Bagi personil 

yang telah belajar banyak tentang International Safety Management (ISM) Code 

akan lebih mengenal secara objektif (ISM) Code ini, yaitu menjamin 

keselamatan yang ada di laut, menghindari kerusakan lingkungan dan mencegah 

terjadinya kecelakaan atau  kehilangan jiwa manusia.    
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SOLAS 1974 (International Convention for the Safety of Life at Sea) 

Consolidated Edition 2014 yang mengatur tentang alat-alat keselamatan 

sebaiknya diaplikasikan pada semua kapal, dengan ketentuan–ketentuan untuk 

dijalankannya sesuai dengan prosedur (Sammy Rosadhi, 2010:13) dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2002 Bab VI menjelaskan 

tentang keselamatan kapal bahwa setiap kapal yang berbendera Indonesia dan 

kapal asing yang beroperasi di perairan Indonesia wajib mematuhi persyaratan 

keselamatan kapal. 

Dalam keadaan seperti inilah maka orang-orang yang berada di atas 

kapal atau pekerja di atas kapal tidak mengalami kesulitan dalam pengoperasian 

segala alat-alat keselamatan dan pertolongan diatas kapal dengan lancar dan 

benar. Sebagian besar kecelakaan yang terjadi diatas kapal disebabkan oleh 

perbuatan yang dilakukan oleh Anak Buah Kapal (ABK) karena tidak 

memahami ketentuan-ketentuan tentang keselamatan pelayaran, sehingga ABK 

yang di atas kapal tidak disiplin dalam menggunakan alat-alat keselamatan kerja.  

Faktor keselamatan sangat penting di berbagai bidang pekerjaan 

termasuk bagi para pelaut. Tanpa memahami faktor keselamatan, pekerjaan akan 

mendapatkan suatu masalah yang menyebabkan kecelakaan baik yang ringan 

atau yang fatal hingga dapat merenggut korban jiwa. Dengan demikian, hal 

tersebut menyebabkan kerugian lingkungan dan juga harta benda. Dari hasil data 

statistik, diketahui bahwa 80% kecelakaanyang terjadi di laut di sebabkan oleh 

kesalahan manusia (human error) karena kesalahan dalam mengambil keputusan 

atau tindakan dan juga kelalaian yang disengaja ataupun tidak disengaja. Tidak 
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hanya karena kesalahan manusia dalam kecelakaan, tetapi lebih mengemukakan 

juga karena kesalahan manejemen (management error) yang oleh pakar dalam 

dunia kemaritiman dikatakan “Lack Of Management Control”. Kenyataan 

menyatakan bahwa kecelakaan kerja terjadi disebabkan oleh kesalahan manusia 

(human error) tadi yang berasal dari sistem yang buruk. 

Salah satu penyebab terjadinya situasi darurat di atas kapal seperti 

kelalaian yang tidak dapat dikuasai atau dikendalikan oleh Anak Buah Kapal 

(ABK) sehingga mengakibatkan kapal tersebut mengalami kondisi keadaan 

darurat. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya keterampilan dan 

penguasaan Anak Buah Kapal (ABK) dalam menggunakan alat-alat keselamatan 

kerja di atas kapal.  

Nakhoda kapal beranggapan bahwa seluruh ABK telah benar-benar 

menguasai dan memahami tentang prosedur keselamatan di atas kapal serta 

memiliki keterampilan dalam penggunaan alat-alat keselamatan, misalnya 

seperti yang di alami oleh penulis saat melakukan penelitian yaitu kurangnya 

keterampilan ABK dalam mengetahui atau mengenal LSA (Life Saving 

Apparences) dan FFA (Fire Fighting Apparences). Sehingga dengan adanya 

deskripsi tersebut, pelaksanaan latihan keselamatan (drill) di atas kapal kurang 

dipahami. Salah satu faktor kurangnya keterampilan dan penguasaan Anak Buah 

Kapal (ABK) dalam menggunakan alat-alat keselamatan yakni kurangnya 

familiarisasi yang dilakukan oleh perwira di atas kapal kepada kru pada saat 

latihan (drill). Drill adalah latihan keselamatan atau praktek yang dilakukan 

berkali-kali secara kontinyu untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan 
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praktis tentang pengetahuan dari latihan yang dipelajari.  Seperti contoh yang 

dialami oleh penulis pada saat pelaksanaan drill tanggal 20 Januari 2022 MT. 

Kirana Tritya yaitu melakukan penurunan lifeboat lalu adanya pengecekan 

mesin pada lifeboat. Namun saat penurunan lifeboat terdapat kecelakaan kerja 

pada salah satu ABK yang disebabkan oleh kurang terampilnya ABK dalam 

penggunaan peralatan keselamatan serta kurang pemahaman ABK dalam 

penggunaan peralatan keselamatan diatas kapal, pada saat launching penurunan 

lifeboat ke laut ABK tidak masuk ke dalam lifeboat tetapi hanya melompat dari 

lambung kapal ke lifeboat tanpa memperhatikan keselamatan kerja yang 

mengakibatkan terjatuhnya ABK ke laut. Setelah melihat hal tersebut maka 

Nakhoda harus mengadakan kegiatan safety meeting, familiarization, maupun 

training secara rutin dengan pedoman berdasarkan isi pokok dari buku SOLAS 

(Safety of Life at Sea) consolidation edition 2014, regulation 19 tentang 

Emergency Training and Drill  

Dalam penelitian, penulis didesak untuk mencari langkah-langkah untuk 

meningkatkan tingkat pelatihan dan keahlian awak kapal. Untuk mencegah 

jatuhnya korban jika terjadi bencana di atas kapal, hal ini dimaksudkan untuk 

melatih para awak kapal agar dapat menangani prosedur darurat dengan baik. 

Dengan masalah tersebut penulis melakukan penelitian dan kemudian 

dituangkan dalam skripsi yang berjudul :  

“Analisis Terhadap Penyebab Kurang Terampilnya Anak Buah Kapal 

(ABK) Dalam Penggunaan Alat-alat Keselamatan (Safety Equipment’s) Di MT. 

Kirana Tritya” 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis mengamati masalah-masalah 

terkait kurangnya terampilnya Anak Buah Kapal (ABK) dalam menggunakan 

peralatan keselamatan di atas kapal yang ditemukan selama latihan di laut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka fokus penelitian yang penulis dapatkan 

adalah:  

1. kurangnya familiarisasi ABK dalam mengetahui alat-alat keselamatan 

2. kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan alat-alat keselamatan saat 

drill. 

3. kurangnya pelaksanaan latihan keselamatan tentang prosedur-prosedur 

darurat di MT. Kirana Tritya.  

4. kurangnya kesadaran ABK dalam menggunakan alat-alat keselamatan. 

5. keterbatasan waktu saat pelaksanaan latihan prosedur darurat di atas kapal.  

6. kurangnya pengawasan oleh perwira diatas kapal saat pelaksanaan 

penggunaan alat-alat keselamatan. 

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu kurang terampilnya  ABK 

dalam penggunaan alat-alat keselamatan, didasarkan pada pengamatan fakta 

yang ditemui saat penulis melakukan praktek kerja laut di MT. Kirana Tritya. 

Adapun penyebab yang diduga menjadi akar permasalahan dari kurangnya 

terampilnya ABK dalam penggunaan alat-alat keselamatan (safety equipmen’s) 

adalah sebagai berikut: 
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1. apa penyebab kurang terampilnya ABK dalam penggunaan alat keselamatan 

saat drill (latihan keselamatan) 

2. bagaimana cara mengoptimalkan kegiatan familiarisasi tentang alat 

keselamatan terhadap ABK? 

D. Tujuan Penelitian  

Terdapat tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis antara lain:  

a. untuk mengidentifikasi apa saja yang dapat ditimbulkan apabila kurang 

terampilnya penggunaan peralatan keselamatan kerja tidak sesuai dengan 

prosedur.  

b.untuk menemukan cara meningkatkan keterampilan ABK dalam 

menggunakan alat keselamatan saat kerja. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini didasarkan pada pengamatan kejadian yang penulis temui 

saat berada praktek di laut. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi kepada perusahaan atau pihak kapal tentang bagaimana cara 

meningkatkan keselamatan pelayaran di kapal MT. Kirana Tritya.  

Manfaat dari penelitian ini bagi penulis adalah:  

1. Secara teoritis  

a. dapat menambah wawasan pengalaman, pengetahuan, dan 

pengembangan pikiran dalam dunia kerja nantinya.  

b. taruna dan taruni dituntut untuk dapat menganalisa data-data yang telah 

diperoleh selama penelitian.  
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c. dapat memberikan sumbangan secara langsung maupun tidak langsung 

bagi perkembangan dibidang struktur dibidang alat keselamatan kerja 

d. melatih taruna dan taruni untuk bersikap kritis dalam memahami 

permasalahan yang didapat khususnya terhadap subjek penelitian. 

2. Manfaat secara praktis  

a. meningkatkan kualitas mutu PIP Semarang 

b. dapat memberikan pemikiran informasi/masukan terhadap PT. Scorpa 

Pranedya serta perusahaan lainnya, khususnya bagi Anak Buah Kapal 

dalam pentingya keselamatan kerja di atas kapal 

c. dapat memberikan kontribusi bagi para Anak Buah Kapal (ABK) dan 

taruna PIP Semarang dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pentingnya keselamatan kerja di atas kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Rangkaian penjelasan yang mengungkapkan suatu fenomena atau 

realitas tertentu dirangkai menjadi suatu konsep pandangan, gagasan, sikap dan 

cara-cara. Demi menunjang pembahasan mengenai analisis terhadap penyebab 

kurang terampilnya Anak Buah Kapal (ABK) dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan (safety equipments). Berikut kutipan teori yang dapat memudahkan 

pemahaman serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuan Anak Buah 

Kapal (ABK) dalam mengoperasikan dan penggunaan alat-alat keselamatan 

1. Analisis  

Dalam Kamus Bahasa Indoneisa Kontenpore menurut Peter Salim 

dan Yenni Salim (dalam Zakky, 2020) menjelaskan  pengertian analisis 

sebagai berikut: 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dll) untuk memperoleh fakta yang akurat (asal dan usul, 

sebenarnya,  sebab, penyebab, dsb) 

b. Analisis adalah pembagian dari pokok persoalan atas bagian-bagian dan 

hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang 

benar dengan pemahaman secara menyeluruh. 

c. Analisis adalah cara pemisahan masalah yang dimulai dengan hipotesis 

(pendapat) sampai terbukti kebenarnnya dari beberapa kepastian 

(percobaan, pengamatan, dll) 
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d. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya 

setelah ditelaah secara seksama 

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam 

bagian-bagian nya berdasarkan metode yang konsisten untuk mencapai 

pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya 

Menurut Harahap dalam (Azwar,2019) Memecah sesuatu menjadi 

komponen terkecilnya adalah pengertian analisis. Seperti yang dapat dilihat, 

analisis adalah proses berpikir yang digunakan untuk memecah masalah 

menjadi bagian-bagian komponen terkecil dan menjelaskan atau 

menyelesaikannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Anaisis 

didefinisikan sebagai penyelidikan terhadap realitas suatu situasi. 

Menganalisis dan mengamati sesuatu diperlukan untuk mendapatkan hasil 

dari pengamatan yang telah dilakukan. 

Menurut Sugiyono (2015) Analisis adalah serangkaian operasi yang 

mencakup penguraian, pembedaan, dan pengaturan item untuk 

dikategorikan dan dikelompokkan kembali sesuai dengan kriteria tertentu, 

kemudian mencari hubungan dan memahami signifikansinya.. 

2. Keterampilan  

Keterampilan dapat menunjukan aksi-aksi tertentu yang dapat 

diterapkan pada sifat dimana keterangan itu dilakukan. Banyak aksi 

dianggap sebagai suatu keterampilan, terhadap dari beberapa 

keterampilannya dan tingkat penguasaan yang telah dicapai oleh seseorang 
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dengan menggambarkan bagian keterampilan. Keadaan ini terjadi karena 

kebiasaan yang telah diterima umum untuk membuktikan bahwa satu atau 

beberapa pola pikir gerak atau karakter yang diperluas bisa disebabkan 

keterampilan. 

a. Menurut Wardana (Yons, 2018:30) mendefinisikan keterampilan adalah 

suatu minat dan bakat pribadi yang mengharuskan pribadi tersebut dapat 

menyelesaikan kewajiban-kewajiban dengan baik. 

b. Menurut Robbins dan Judge (2018:71) yang menjelaskan bahwa 

keterampilan sebagai kapasitas seseorang untuk melakukan berbagai 

kewajiban dalam suatu pekerjaan. 

c. Menururt Kadarimsa (2018:45) mengemukakan pentingnya 

keterampilan dalam suatu organisasi dan perusahaan sebagai berikut: 

1) Technical skill, human skill, dan conceptual skill pekerja 

meningkatkan produktivitas kinerja pekerja dalam meningkatkan 

kuantitas dan mutu dari produk, maka dari itu produkvitas kerja akan 

meningkat 

2) dapat meningkatkan efesiensi tenaga, bahan baku, dan waktu 

3) mengurangi kerusakan barang dan mesin karena pekerja semakin 

ahli dan terampil dalam menjalankan kewajibannya 

4) meningkatkan servis yang lebih baik terhadap penerima layanan 

5) etiket pegawai lebih baik karena keterampilannya sesuai dengan 

pekerjaan sehingga timbul antusiasme untuk mengatasi pekerjaan 

dengan baik 
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6) karir pekerja semakin besar, karena dengan keterampilan, prestasi 

kerjanya menjadi baik 

7) pemimpin lebih tanggap atau cakap saat menarik keputusan yang 

lebih baik, karena human skill, technical skill,  dan conceptual skill 

lebih baik. 

d. Menurut Sugiyanti dana Santoso (2018) keterampilan adalah suatu yang 

dimiliki oleh pribadi yang melakukan kewajiban atau suatu pekerjaan 

yang dibebankan. 

e. Menurut Davis dalam Asrori, 2020, hlm. 115 keterampilan adalah 

kemampuan yang digunakan untuk mengoperasikan pekerjaan secara 

mudah dan cermat. Artinya melalui keterampilan, seseorang dapat 

mengerjakan atau membuat sesuatu dengan mudah. 

f. Menurut Nadler (dalam Asrori, 2020, hlm. 115) keterampilan adalah 

kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai 

implikasi dari aktivitas. Berbeda dengan pembelajaran pada umumnya 

yang akan membutuhkan kognisi dan menghasilkan praktek atau 

aktivitas tertentu dalam pengerjaan maupun pembelajaran. 

g. Menurut Soemarjadi (dalam Asrori, 2020, hlm.115) menjelaskan bahwa 

keterampilan merupakan perilaku yang diperoleh melalui tahap-tahap 

belajar, keterampilan berasal dari gerakan-gerakan yang kasar atau tidak 

terkoordinasi melalui pelatihan bertahap gerakan tidak teratur itu 

berangsur-angsur berubah menjadi gerakan-gerakan yang lebih halus, 

melalui proses koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan integrasi 
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(perpaduan) sehingga diperoleh suatu keterampilan yang diperlukan 

untuk tujuan tertentu. Dengan kata lain, keterampilan memerlukan 

proses pengondisian yang membuat seseorang terbiasa sehingga lihai 

untuk memberikan respon terhadap suatu persoalan yang sedang 

dihadapi oleh keterampilan tersebut. 

h. Nurjan (2020, hlm. 50) menjelaskan bahwa keterampilan adalah 

kemampuan yang melibatkan gerakan-gerakan motorik atau 

berhubungan dengan saraf dan otot-otot (neuromuscular) untuk 

melakukan, memperoleh, dan menguasai keterampilan jasmaniah 

tertentu seperti olah raga (motorik kasar), memainkan instrumen musik 

(motorik halus), memperbaiki barang elektronik, dan lain lain yang 

membutuhkan latihan-latihan intensif dan teratur dalam proses 

pembelajarannya 

i. hal ini menunjukkan bahwa seseorang dapat menghubungkan tugas dan 

pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang 

diharapkan berdasarkan ketentuan yang ada. Keterampilan adalah 

kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan akurat.. 

“berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas maka indikator 

yang digunakan untuk mengukur komponen keterampilan adalah 

kemampuan untuk mengolah segala informasi, menggunakan sarana 

kerja, berkomunikasi, berkoordinasi suatu pekerjaan dan menganalisis 

pekerjaan” 
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Dapat disimpulkan keterampilan adalah keahlian melakukan 

bentuk-bentuk perilaku kompleks yang tertata rapi secara mulus dan sesuai 

dengan kebutuhan pembahasan yang sedang dihadapi menggunakan 

kemampuan mental psikomotorik atau campuran dari motoric dan kognitif 

melalui pelatihan atau pengondisian bertingkat yang akan membuat 

seseorang menjadi terbiasa dan ahli akan suatu praktik atau aktivitas. 

3. Anak Buah Kapal 

Menurut Capt. E. Kartini MM, M.Mar (2015) dalam buku yang 

berjudul Hukum Maritim, penerbit Deepublish. Ada beberapa pengertian 

sebagai berikut: 

a. Nakhoda  

1) Sesuai KUHD pasal 341 bahwa nakhoda adalah pemimpin kapal.  

2) Sesuai dengan Undang-Undang Pelayaran Nomor 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran adalah salah seorang dari awak kapal yang 

menjadi pemimpin umum diatas kapal dan mempunyai wewenang 

dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan peraturan perundangan-

undangan yang berlaku. 

3) Pemimpin kapal adalah salah satu anggota kru, yang dikenal sebagai 

master, memiliki tugas dan wewenang yang berbeda dengan kapten 

dan berfungsi sebagai pemimpin keseluruhan di atas kapal untuk 

jenis urusan tertentu.. 

4) STCW 1978 Amandement 2010 Nakhoda berarti orang yang 

memegang instruksi 
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b. Perwira  

1) STCW 1978 Amandement 2010 berarti salah satu anggota kru, yang 

dikenal sebagai master, memiliki tugas dan wewenang yang berbeda 

dengan kapten dan berfungsi sebagai pemimpin keseluruhan di atas 

kapal untuk jenis urusan tertentu.. 

2) KUHD pasal 341 adalah individu yang telah diberi pangkat perwira 

oleh bagian pendaftaran kapal. 

c. Awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjaan di atas kapal 

oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal 

sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil (Pasal 1 

Angka 40 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran). 

d. Awak/Anak Kapal. 

1) Sesuai dengan Undang-Undang Pelayaran Nomor 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan 

diatas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakuakan 

tugas diatas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam 

buku sijil. 

2) Anak kapal dalam KUHD pasal 341 adalah mereka yang namanya 

tercantum dalam sijil awak kapal (mosterrol) 

e. Anak Buah Kapal sesuai dengan Undang-Undang Pelayaran Nomor 17 

Tahun 2008 Tentang Pelayaran adalah awak kapal selain Nakhoda atau 

pemimpin kapal. 
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f. Pelayar dalam PP 51/2002  Bab 1 pasal 1 ayat 18 adalah semua orang 

yang berada diatas kapal, dalam KUHD semua orang yang berada diatas 

kapal kecuali Nakhoda  

4. Tugas, tanggung jawab dan kewajiban Nakhoda 

Menurut Capt. E. kartini, MM., M.Mar (2015) dalam buku yang 

berjudul “Hukum Maritim” Penerbit Depublish. Terdapat beberapa tugas, 

tanggung jawab dan kewajiban sebagai Nakhoda sebagai berikut: 

a. ISM Code elemen 5, perusahaan harus dengan jelas menegaskan dan 

mendokumentasikannya tanggung jawab Nakhoda sehubungan dengan: 

1) pelaksanaan kebijakan perusahaan kebijaksanaan perusahaan 

tersebut 

2) memotivasi Anak Buah Kapal (ABK) untuk memahami terhadap 

keselamatan dan perlindungan lingkungan 

3) menerbitkan arahan-arahan dan perintah-perintah yang tepat dengan 

cara yang mudah dan jelas 

4) menguji keabsahan bahwa telah memahami persyaratan-persyaratan 

secara spesifik 

ISM Code elemen 5.2 perusahaan perlu menjamin sistem 

keselamatan kapal dilaksanakan dengan membuat pernyataan yang jelas 

tentang kewenangan nakhoda, perusahaan harus menciptakan dalam Safety 

Management System (SMS)nya bahwa Nakhoda wewenang tertinggi dan 

tanggung jawab untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan 
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keselamatan dan perlindungan lingkungan dan jika perlu meminta bantuan 

dari perusahaan. 

b. KUHD 342 Nakhoda harus bertindak dengan kecermatan dan 

kecakapan serta kebijakan yang sedemikian sebagaimana dibutuhkan 

untuk melaksanakan kewajibannya. Nakhoda bertanggung jawab atas 

segala kerugian yang diterbitkan olehnya dalam jabatanya terhadap 

orang lain, karena disengaja atau kesalahan yang kasar 

c. KUHD 343 Nakhoda diwajibkan menaati dengan cermat segala 

peraturan yang lazim dan ketentuan yang berlaku guna menjamin 

kesanggupan berlayar dan keamanan kapalnya, para penumpang serta 

pengangkutan muatannya.  

d. KUHD 387 pemakaian pandu 

e. KUHD 345 dilarang meninggalkan kapal bila dalam keadaan bahaya 

f. KUHD 346 merawat barang milik pelayar yang meninggal 

g. KUHD 347 menyelenggarakan buku harian kapal 

h. KUHD 352 menyelenggarakan buku register kapal 

i. KUHD 383 membuat kisah kapal/sea protest 

j. KUHD 358 memberikan pertolongan kepada orang-orang dalam 

keadaan bahaya 

k. KUHD 358b membawa pelaut-pelaut Indonesia dari luar negeri  

l. KUHD 359 menyusun awak kapal dan menyelenggarakan 

pembongkaran dan pemuatan 
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m. KUHD 364 mentaati perintah pengusaha kapal selama tidak 

bertentangan dengan undang-undang 

n. KUHD 370 tidak boleh menyimpang dari haluannya, kecuali untuk 

pertolongan jiwa masyarakat  

o. STCW 1978, Amandemen 1995 Bab II ditetapkan tentang standar 

minimum kompetensi dari seorang Nakhoda dan perwira dek untuk 

kapal 500 GT atau lebih, di Indonesia ditetapkan dalam KM 70 Tahun 

1978 

p. ISM Code elemen 6 perusahaan harus menjamin bahwa Nakhoda: 

1) memiliki ijazah yang layak untuk memimpin 

2) sepenuhnya memahami kebijaksanaan akan system manajemen 

keselamatan 

3) memberikan dorongan sebagaimana mestinya sehingga Nakhoda 

dapat melakukan kewajibannya dengan aman  

4) perusahaan perlu menjamin bahwa setiap kapal memiliki ABK yang 

bersertifikat nasional dan internasional. 

a) Perusahaan harus mengambil langkah-langkah untuk 

memastikan bahwa awak kapal yang baru dipekerjakan atau 

dipindahkan, serta mereka yang terkait dengan keselamatan dan 

perlindungan lingkungan, telah menerima pelatihan untuk 

memahami tugas-tugas komando yang dianggap wajib untuk 

diselesaikan sebelum melakukan pelayaran dan harus dengan 
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mudah dimengerti, didokumentasikan, dan diberikan kepada 

yang bersangkutan. 

b) Organisasi harus memastikan bahwa setiap orang yang bekerja 

dengan Sistem Manajemen Keselamatan (SMS) mengetahui 

semua peraturan, regulasi, kode, dan standar penting yang 

berlaku untuk SMS. 

c) Untuk memutuskan pelatihan apa yang diperlukan untuk 

mendukung pelaksanaan SMS, Perusahaan harus merencanakan 

dan menetapkan prosedur, dan memastikan bahwa pelatihan 

tersebut dipersiapkan untuk setiap karyawan yang terlibat 

dengan SMS. 

d) perusahaan harus membuat proses di mana setiap orang 

menerima informasi terkait SMS dalam bahasa ibu mereka atau 

dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh kru.      

5. Kewajiban anak buah kapal KUHD 384 

a. Mematuhi instruksi Nakhoda, juga orang lain yang melakukan atas 

nama atau untuk Nakhoda, jika Nakhoda memberikan instruksi diluar 

batas kewenangannya, awak kapal memiliki hak untuk menuntut dan 

mengadukan kepada yang berwewenang  

b. Meminta ijin setiap kali meninggalkan kapalnya (pasal 385) 

c. Meminta ijin kepada Nakhoda atau penggantinya untuk mempunyai, 

menyimpan atau menggunakakan barang-barang yang bukan 

merupakan kebutuhan yang wajar (senjata, minuman keras) 
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d. Melakukan tugas tambahan bila dianggap perlu 

e. Melakukan tugas dengan penuh dedikasi  

f. Bertindak dan bertingkah laku sopan dan baik sesuai dengan tugas, 

jabatan dan ketentuan perusahaan  

g. Mempelajari situasi keadaan kapal sehubungan dengan alat-alat 

keselamatan (ISM-Code)  

6. Life Saving Appliance 

Pengertian menurut Djoko Triyanto (2005:82) bahwa Life Saving 

Appliance adalah persyaratan keselamatan yang harus dipatuhi oleh kapal 

untuk melindungi awak kapal dalam keadaan darurat. Biro Klasifikasi harus 

menyetujui semua alat dan praktik. Semua peralatan LSA (Life Saving 

Appliance) harus lulus serangkaian pengujian untuk memastikan bahwa 

peralatan tersebut sesuai dengan peraturan keselamatan saat ini dan 

berfungsi dengan baik sebelum klasifikasi diberikan.Fire Fighting 

Appliance 

7. Pengertian menurut Djoko Triyanto (2005:96) bahwa Fire Fighting 

Appliance adalah suatu  alat pemadam kebakaran yang terpasang permanen 

di kapal  dan berguna untuk melindungi kru kapal yang akan melakukan 

pemadaman kebakaran di kapal, agar tubuh terhindar dari kecelakaan yang 

sangat fatal, kru juga harus mengerti prosedur cara menggunakan alat 

pemadam kebakaran agar terhindar dari kecelakaan, cara pemakaian dan 

perawatannya. 
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8. Alat-alat Keselamatan  

Menurut buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) 1974 Consolidated 

Edition 2014 Chapter III. Pengaturan pengadaan dan penggunaan alat-alat 

keselamatan yang diperuntukkan sesuai SOLAS Consolidated Edition 2014 

dibahas dalam “Life Safing Appliances and Arrangement dan Fire Fighting 

Appliance”  

 Alat-alat keselamatan adalah alat-alat keselamatan untuk setiap 

orang (Personal Life Saving Appliance) terdiri dari 

a. Sekoci penolong (Life Boat) 

Sekoci penolong (life boat) merupakan alat yang digunakan 

untuk menyelamatkan nyawa seseorang yang berada dalam kondisi 

genting setelah meninggalkan kapal. Seluruh awak kapal harus dapat 

masuk ke dalam salah satu sekoci yang tertutup sepenuhnya yang dapat 

diluncurkan dengan bebas dari buritan kapal, atau harus ada dua sekoci 

yang dapat membawa atau menampung seluruh awak kapal di kapal 

barang, yang ditempatkan di sisi kanan dan kiri kapal.Peralatan yang 

harus ada di sekoci antara lain: 

1) 2 buah dayung apung yang cukup untuk mendayung di air yang 

tenang dan keliti atau peralatan sejenis harus disediakan untuk setiap 

dayung yang ada, keliti ini harus terpasang pada sekoci dengan 

rantai-rantai atau tali. 

2) 2 buah gancu 
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3) 1 gayung dan 2 buah ember 

4) 1 buku petunjuk tentang cara menyelamatkan diri 

5) 1 rumah Kompas yang baik atau dapat terlihatjelas dan dilengkapi 

dengan sarana yang memadai untuk  membuat Kompas dapat 

terbaca dengan baik 

6) 1 jangkar apung berukuran cukup yang dilengkapi dengan sebuah 

tali yang tahan guncangan serta tali untuk memindah posisi jangkar 

7) 2 buah tali tangkap dengan panjang tidak kurang dari  2 kali Panjang 

tempat penyimpanan sekoci sampi garis air atau 15 meter 

8) 2 buah kapal kecil pada masing-masing ujung sekoci 

9) beberapa kontainer kedap air yang berisi 3 liter air tawar untuk setiap 

orang 

10) 1 dipper anti karat dilengkapi dengan tali  pengikat 

11) 1 tempat air minum yang dapat menuangkan air secara baik dan 

tidak mendadak 

12) jatah makanan berjumlah total paling sedikit 10.000 kJ untuk setiap 

orang yang diangkut oleh sekoci, jatah makanan harus disimpan 

pada kemasan yang kedap air dan ditempatkan pada tempat yang 

kedap air 

13) 4 cerawat payung 

14) 6 cerawat tangan 

15) 2 buah cerawat asap apung 
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16) 1 lentera atau lampu listrik kedap air, 1 bola lampu cadangan dan 

serangkap baterai 

17) 1 cermin untuk isyarat pada siang hari 

18) 1 copy isyarat-isyarat penyelamat jiwa 

19) 1 peluit atau isyarat bunyi sejenis 

20) alat pertolonngan pertama (P3K) didalam kotak kedap air 

21) 6 dosis obat anti pertolongan pertama (P3K) didalam kotak kedap 

air 

22) 1 pisau ungkit yang harus selalu terikat ddengan sekoci 

23) 3 buah alat pembuka kaleng 

24) alat-alat yang cukup untuk perbaikan kecil pada mesin dan sarana 

perlengkapan 

25) 1 pompa manual 

26) 2 buah gelang penolong apung untuk penyelam yang diikat dengan 

tali apung sepanjang paling sedikit 30 meter 

27) alat pengangkap ikan/1 set alat memancing  

28) alat pemadam kebakaran ringan yang dapat memadamkan 

kebakaran karrena minyak 

29) 1 lampu sorot  yang di malam hari dapat mendeteksi benda berwarna 

cerah, yang memiliki lebar 18 meter dan jarak 180 meter, dengan 

sumber daya yang tahan selama 6 jam atau dapat digunakan secara 

terus-menerus 3 jam 

30) 1 alat pemantul radar (radar reflection) 
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31) peralatan secukupnya untuk mengadakan perbaikan-perbaikan kecil 

pada mesin perlengkapannya 

32) saran pelindung panas (Thermal protective aids) untuk 10% dari 

jumlah semua orang yang diijinkan diangkat oleh sekoci penolong 

atau 2, yang mana saja yang lebih besar 

b. Jaket penolong (Life Jacket) 

Jaket  penolong (Life Jacket) adalah alat yang menjaga tubuh 

bagian atas pengguna tetap berada 25% di atas permukaan air untuk 

menyelamatkan mereka. Setiap kapal barang diwajibkan untuk memiliki 

setidaknya 125% jaket pelampung di atas kapal, dan harus disimpan di 

lokasi-lokasi tertentu, termasuk 1 jaket pelampung di setiap ruang kru 

yang mudah dilihat dan diakses, 2 di anjungan, 2 di ruang mesin, 2 di 

setiap gudang yang dekat dengan sekoci, dan 2 di gudang bosun. Selain 

itu, satu peluit dan satu lampu yang diikatkan ke jaket pelampung 

dengan tali juga diperlukan. 

c. Rakit penolong 

Menurut SOLAS Bab III Regulasi 13, setiap sekoci penyelamat 

semacam ini harus dibuat sedemikian rupa sehingga, ketika 

digelembungkan sepenuhnya dan diapungkan dengan menutup bagian 

atasnya, akan tetap stabil selama perjalanan. Setiap rakit ini harus dibuat 

sedemikian rupa sehingga, ketika mengembang penuh dan mengapung 

dengan bagian atas tertutup, akan tetap stabil selama perjalanan. 
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dijatuhkan dri ketinggian 18 meter (60 kaki) perlengkapan tidak rusak 

(Eriksson).  

Rakit harus dari jenis yang dapat dicoba untuk dijatuhkan dari 

ketinggian yang setidaknya setara dengan ketinggian tempat 

penyimpanannya jika diletakkan di atas kapal dengan ketinggian 18 

meter (60 kaki) atau lebih di atas permukaan laut. Rakit ini akan dibuat 

dengan penutup yang secara otomatis akan masuk ke tempatnya saat 

mengembang setelah digunakan, dan juga dilengkapi dengan cara untuk 

mengumpulkan air. Lampu bertenaga baterai yang dapat menembus air 

asin harus dipasang di bagian atas tutup rakit, dan lampu yang sama juga 

harus dipasang di dalam rakit. Tali dan tali pengaman harus dipasang 

pada rakit penyelamat dan diamankan di sekelilingnya. Tali pengaman 

juga harus terhubung ke perimeter bagian dalam. Satu orang harus 

mampu menopang rakit penyelamat ketika digelembungkan secara 

terbalik...  

Rakit penolong tersedia dalam jenis yang kaku dan tiup. Jika 

penurunan rakit tidak berhasil, maka jenis tiuplah yang digunakan rakit 

dilengkapi dengan perbekalan termasuk makanan, air, dan obat-obatan. 

Rakit penyelamat memiliki kapasitas maksimum 25 orang.. 

d. Pelampung penolong (Life Buoys) 

Menurut SOLAS Bab II Regulasi 7, pelampung penolong harus 

terbuat dari gabus padat atau bahan yang sebanding, tahan air, dan tahan 

terhadap pengaruh minyak. Pelampung penolong mampu mengapung di 
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air selama 24 jam dengan beban 14,5 kg. Nama Pelabuhan tempat kapal 

didaftarkan ditulis dengan huruf balok pada pelampung yang berwarna 

mencolok. (Sari et al., 2020) 

e. Pelempar Tali Penolong (Line Throwing Apparatus) 

Pelempar tali penyelamat dapat digunakan untuk hal-hal lain 

selain menjadi titik kontak pertama antara korban dan penyelamat 

selama prosedur pendekatan. Jarak 230 meter harus dicapai oleh 

pelempar tali.. 

Berikut merupakan macam-macam Fire Fighting Appliance: 

a. Emergency fire pump, fire hydrants 

b. Hose dan nozzle  

c. Fire Extinguisher 

d. Smoke detector dan Fire detector system 

e. CO2 Installation 

f. sprinkler system (automatic water spray) 

g. axes dan crow bars 

h. Fireman outfit dan breathing apparatus 

i. Sand in boxes 

9. Peningkatan pengetahuan teknis, keterampilan dan profesionalisme para 

pelaut (STCW Amandements 2010:84-90) 

Karena keterampilan, kemampuan, dan kompetensi yang 

ditunjukkan oleh pelaut saat menjalankan pekerjaannya di atas kapal 

merupakan satu-satunya cara agar keseluruhan kegiatan seleksi pelatihan 
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dan proses sertifikasi dapat dievaluasi, maka disarankan agar pemerintah 

membuat peraturan perundangan untuk memastikan hal tersebut: 

a. enetapkan kriteria dan prosedur untuk mempekerjakan staf dengan 

menunjukkan tingkat keahlian teknis, profesionalisme, dan 

pengetahuan terbaik. 

b. mengawasi standar yang dijunjung tinggi oleh awak kapal selama 

melaksanakan pekerjaan mereka. 

c. mendorong semua pejabat untuk secara aktif membantu dalam 

memberikan instruksi kepada staf junior. 

d. mengawasi dan mengevaluasi perkembangan pengetahuan dan 

kemampuan anggota staf junior saat mereka melaksanakan 

pekerjaan mereka di atas kapal. 

e. menawarkan pelatihan pemeliharaan dan peningkatan sesuai 

kebutuhan secara berkala. 

f.  mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mendorong 

profesionalisme dan rasa tanggung jawab di antara staf yang 

dipekerjakan. 

g. memiliki personal kapal yang memenuhi standar kesehatan yang 

baik. 
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B. Kerangka Penelitian 

Konsep kerangka kerja penelitian yang saling berhubungan 

memungkinkan adanya hubungan yang rinci dan metodis antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Hal ini dilakukan untuk membuat studi lebih mudah 

dipahami dan komunikasi lebih efektif. 

Sangat penting untuk memiliki pengetahuan tentang teknik penggunaan 

peralatan keselamatan yang tepat. Kesadaran akan pentingnya pelatihan 

penggunaan peralatan keselamatan sesuai dengan fungsi dan kegunaannya 

berdampak pada hal tersebut. Mengamati fenomena yang terjadi di kapal pada 

saat penulisan saat melakukan praktek kerja laut, dimana para awak kapal masih 

kurang terampil dalam menggunakan peralatan keselamatan yang ada di kapal, 

serta tidak adanya pengawasan dan pengarahan perwira kapal kepada awak 

kapal dalam menggunakan peralatan keselamatan.. 
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Analisis terhadap penyebab kurang terampilnya anak buah 

kapal (ABK) dalam penggunaan alat-alat keselamatan (safety 

equipment’s) di MT. Kirana Tritya 

Pelaksanaan sosialisasi dan 

familiarisasi ABK sesuai 

dengan jadwal Latihan/drill 

by company 

1. Perekrutan ABK yang 

dilakukan dengan prior 

training before on board 

2. Pelaksanaan familiarisasi 

dari perekrutan latar 

menyangkut kru siap  

Cara mengoptimalkan kegiatan 

familiarisasi tentang alat-alat 

keselamatan terhadap ABK 

Kurang terampilnya anak buah kapal 

(ABK) dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan 

Safety meeting yang dilakukan 

perwira dan crew kapal 

1. Pelaksaan panayangan 

video 

2. Pelaksanaan literasi 

3. Pengenalan tentang 

safety pyramid 

4. Pelaksanaan peragaan 

safety equipment’s 

5. on field 

 

 

Pelaksanaan safety meeting 

yang dilakukan oleh mualim III 

By officer 

Pelaksanaan familiarisasi yang 

tidak sesuai prosedur dan tidak 

sesuai jadwal 

Tercapainya penggunaan alat-alat keselamatan (safety 

equipment’s) dengan baik dan benar oleh anak buah 

kapal (abk) 

Anak buah kapal (ABK) telah terampil dalam memahami penggunaan 

alat-alat keselamatan (safety equipment’s) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdaasarkan hasil yang telah didapatkan di bab IV dalam penelitian 

tentang kurang terampilnya anak buah kapal (ABK) dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan di MT. Kirana Tritya sehingga menjelaskan cara bagaimana 

mengoptimalkan keselamatan ABK dalam melaksanaan drill, serta faktor-

faktor yang menyebabkan kurang terampilnya anak buah kapal (ABK), maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kesalahan pada manusia 

Kurangnya kesadaran kru akan pentingnya penggunaan alat-alat 

keselamatan pada saat drill/latihan keselamatan . Hal ini terjadi karena 

lalainya kru dan tidak memahami tentang penggunaan alat keselamatan 

yang berakibat minimnya familiarisasi tentang penggunaan alat-alat 

keselamatan sehingga ABK tidak cermat dan pahamnya prosedur/langkah-

langkah dalam pelaksaan drill. 

2. Upaya meningkatkan keterampilan ABK dalam penggunaan alat 

keselamatan saat drill yang perlu dilakukan dengan mengikutsertakan 

Mualim 1 terkait informasi-informasi penting seperti penayangan vidio, 

peragaan alat-alat keselamatan terhadap kru dalam kegiatan drill di atas 

kapal yang dilakukan setiap seminggu sekali untuk meningkatkan 

keterampilan ABK dalam penggunaan alat keselamatan bahwa ABK telah 
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memiliki kemampuan dan pengetahuan yang baik dan benar agar kasus 

yang diteliti tidak terulang kembali. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil  penelitian, keterbatasan penelitian tersebut yaitu: 

1. Tidak adanya dokumentasi terjatuhnya salah satu kru ke laut dikarenakan 

paniknya kru lain pada saat kejadian berlangsung 

2. Penelitian tidak mendapatkan berita acara pada saat kejadian dikarenakan 

bersifat rahasia.  

C. SARAN 

Saran merupakan suatu solusi yang diberikan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dibahas. Dengan pembahasan mengenai kurang terampilnya 

anak buah kapal dalam penggunaaan alat-alat keselamatan, berikut penulis 

memberikan saran dari simpulan yang didapat, yaitu: 

1. Pihak perusahaan seharusnya melakukan familiarisasi sebelum on board 

untuk meningkatkan keterampilan ABK dalam penggunaan alat 

keselamatan di atas kapal dengan dilakukan perekrutan Anak Buah Kapal 

(ABK) atau prior trainning before on board. 

2. Pihak kapal seharusnya melakukan familiarisasi setelah on board mengenai 

alat keselamatan ABK yang lebih optimal dengan begitu kedepannya kru di 

atas kapal dapat meningkatkan pengetahuan bagaimana tata cara/prosedur  

penggunaan alat-alat keselamatan, sehingga ABK secara langsung dapat 

menggunakan alat keselamatan dengan baik dan benar. 
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1. LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
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2. LAMPIRAN SHIP PARTICULLAR  
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3. LAMPIRAN CREW LIST 
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4. LAMPIRAN MASTERLIST 
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5. LAMPIRAN EMERGENCY DRILL RECORD 
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6. LAMPIRAN FOTO PENURUNAN LIFEBOAT 
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7. LAMPIRAN RECORD OF TRAINING BEFORE JOINING VESSEL 
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8. LAMPIRAN RECORD TRAINING OF JOINING ON VESSEL 
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3. NIT : 561911127100 N 

4. Agama : Islam 

5. Jenis Kelamin : Perempuan 

6. Golongan Darah : O 

7. Alamat :Ringinsari RT.16 RW.02, Randusari, Teras, Boyolali 

8. Nama Orang Tua  

 Ayah : Dalmanto 

Ibu : Dwi Muryani 

9. Riwayat Pendidikan  

 SD : SDN Cemoro  

 SMP : SMPN 1 Teras  

 SMA : SMAN 3 Boyolali 

 Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

10. Praktek Laut :  

a. Nama Perusahaan : PT. Scorpa Pranedya  

Alamat : Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega Kuningan 

  Timur No. Kav. 12 A, Kuningan, Kuningan Timur 

Divisi/bagian : Deck Cadet 

Masa Praktek : 10 Agustus 2021 – 9 Februari 2022 


